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ABSTRAK

EMISI CO2 DAN INDIKATOR MAKROEKONOMI DI NEGARA
EMERGING MARKET

Oleh:

Anastasya Aprilia Johari, Azwardi

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh GDP per capita, Foreign
Direct Investment (FDI), dan pengeluaran pemerintah terhadap emisi CO; di lima
negara emerging market selama periode 1998-2022 dengan menggunakan teknik
analisis data panel. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif,
yang bersumber dari data sekunder yang disediakan oleh World Bank dan Our
World in Data. Hasil temuan menunjukkan bahwa GDP per capita berpengaruh
signifikan dan memiliki hubungan positif terhadap emisi CO». Sementara, Foreign
Direct Investment (FDI) dan pengeluaran pemerintah berpengaruh signifikan dan
memiliki hubungan negatif. Temuan ini menekankan pentingnya pertumbuhan
ekonomi berkelanjutan, belanja publik hijau, dan insentif bagi investasi asing ramah
lingkungan untuk menyeimbangkan ekonomi dan keberlanjutan di negara emerging
market.

Kata Kunci: GDP per capita, Investasi Asing Langsung (FDI), Pengeluaran
Pemerintah, Emisi Karbondioksida (CO>)

Mengetahui,
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan Dosen Pembimbing
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.
Dr. Mukhlis, S.E., M.Si Prof. Dr. H. Azwardi, S.E., M.Si
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ABSTRACT

CO2 EMISSIONS AND MACROECONOMIC INDICATORS IN EMERGING
MARKET COUNTRIES

By:

Anastasya Aprilia Johari, Azwardi

This study aims to analyze the impact of GDP per capita, Foreign Direct Investment
(FDI), and government expenditure on CO2 emissions in five emerging market
countries during the 1998—2022 period using a panel data analysis method. The
data used in this study are quantitative, sourced from secondary data provided by
the World Bank and Our World in Data. The findings show that GDP per capita has
a significant and positive relationship with CO2 emissions, while Foreign Direct
Investment (FDI) and government expenditure have a significant and negative
relationship. These findings emphasize the importance of sustainable economic
growth, green public spending, and incentives for environmentally friendly foreign
investment to balance economic growth and environmental sustainability in
emerging market countries.

Keywords: GDP per capita, Foreign Direct Investment (FDI), Government
Expenditure, Carbon Dioxide Emissions (COz)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam beberapa waktu terakhir, degradasi lingkungan telah menjadi tantangan di
seluruh negara, terutama terkait pemanasan global (Thangaiyarkarasi & Vanitha,
2021). Permasalahan tersebut antara lain disebabkan oleh emisi gas rumah kaca
(GRK) yang berlebihan. Karbon dioksida (CO;), metana (CH4), dan nitrogen
dioksida (N2O) merupakan komponen utama dari gas rumah kaca yang memiliki
speran penting dalam menjaga suhu bumi. Oleh karena itu, emisi gas rumah kaca
yang tidak terkontrol akan memerangkap panas di dalam atmosfer dan
menyebabkan peningkatan suhu, cuaca esktrem, serta menganggu ekosistem
lingkungan (Kweku et al., 2018). Walaupun kemampuan Karbon dioksida (CO-)
menyerap panas lebih kecil dibandingkan dengan metana (CH4) dan nitrogen
dioksida (N2O), namun CO> menyumbang sebesar 74% dari total gas rumah kaca
atau sejumlah 32.553,48 MtCO.. Kualitas lingkungan diukur dari tingkat emisi
karbon dioksida (CO2) yang berpengaruh terhadap tingkat polusi, terutama polusi
udara (Tang, 2017).

Berdasarkan Carbon Dioxide Information Analysis Center, World Bank (2016),
produksi karbon dioksida (CO;) merupakan hasil dari aktivitas ekonomi manusia,
yang cenderung meningkat seiring dengan pertumbuhan ekonomi yang mendorong
industrialisasi dan peningkatan konsumsi di suatu negara. Di era globalisasi ini,
ekonomi dunia semakin terbuka, disertai dengan reformasi di bidang ekonomi dan

sosial, serta keuntungan dari investasi asing yang memicu pertumbuhan ekonomi.



Diperkirakan bahwa pertumbuhan ekonomi ini juga akan berkontribusi pada
peningkatan penggunaan energi dan listrik, yang pada akhirnya memicu
peningkatan emisi CO» (Tang, 2017).

Menurut catatan International Energy Agency (2023) jumlah emisi CO»
mengalami tren naik setiap tahunnya. Tahun 1998 jumlah emisi CO: yang
dihasilkan sebesar 23,4 MtCO> dan terus meningkat hingga tahun 2022 hingga lebih
dari 36,8 MtCO; yang mana diprediksi juga akan terus meningkat setiap tahun
Artinya dalam kurun waktu 25 tahun emisi karbon telah mengalami kenaikan
sebesar 57,3%. Tak hanya mempengaruhi ekosistem lingkungan secara
keseluruhan, peningkatan emisi ini dapat mengancam stabilitas dan pertumbuhan
ekonomi jangka panjang (Annur, 2022).

Laporan dari The Lancet Countdown on Health & Climate Change
menunjukkan rata-rata 306 kejadian bencana akibat cuaca ekstrem terjadi setiap
tahunnya pada periode 2007-2016. Pada tahun 2017, terdapat 797 bencana iklim di
dunia dan menyebabkan kerugian ekonomi hingga 129 miliar USD. Salah satu
dampak utama adalah penurunan produktivitas. Hilangnya sumber daya alam dan
kualitas lingkungan yang buruk dapat menghambat sektor-sektor ekonomi yang
bergantung pada sektor terkait, seperti pertanian, perikanan, dan pariwisata. Hal ini
dapat menyebabkan penurunan pendapatan dan lapangan kerja. Bahkan, tanpa
intervensi kebijakan, potensi kehilangan ekonomi di Indonesia akibat perubahan
iklim dapat mencapai Rp 115 T pada tahun 2024 (Medrilzam, 2021). Masalah
kualitas lingkungan tidak hanya menjadi masalah bagi negara maju ataupun negara

berkembang, tetapi telah menjadi permasalahan global yang perlu diatasi. Maka,



pembangunan sektor perekonomian harus diiringi dengan pembangunan kualitas
lingkungan (Todaro et al., 2009).

Tabel 1.1 Peringkat Negara Penghasil Emisi Terbesar tahun 2022 (dalam
metrik ton karbon dioksida)

Peringkat Negara Jumlah Emisi (MtCO2)
1 China 11397
2 USA 5057
3 India 2830
4 Rusia 1652
5 Jepang 1054
6 Indonesia 729
7 Iran 691
8 Jerman 666
9 Arab Saudi 663
10 Korea Selatan 601
11 Kanada 548
12 Mexico 512
13 Brasil 484
14 Turki 436
15 Afrika Selatan 404

Sumber: Global Carbon Atlas (2024)

Mengaitkan dengan fenomena global yang telah dijelaskan sebelumnya, Tabel
1.1 diatas akan memperlihatkan data emisi karbon dioksida dari negara-negara
penyumbang emisi terbesar di dunia. China, sebagai kontributor utama dengan
emisi sebesar 11.397 MtCOz, menunjukkan peran dominannya dalam masalah ini,
hampir dua kali lipat dari emisi yang dihasilkan oleh Amerika Serikat di posisi
kedua dengan 5.057 MtCO.. Negara-negara lain dengan emisi besar, seperti India
2.830 MtCOz, Rusia 1.652 MtCO», dan Jepang 1.054 MtCO., juga berkontribusi
signifikan terhadap total emisi global. Indonesia, dengan emisi sebesar 729 MtCOo,
berada di peringkat keenam, menegaskan pentingnya perhatian terhadap negara

berkembang dalam konteks global.



Hingga tahun 2023, China, Amerika Serikat dan India menjadi tiga negara
penyumbang energi terbesar yang bersama-sama menyumbang lebih dari 53% dari
seluruh polusi energi di dunia (IEA, 2023). Dalam konteks ini, dua dari tiga negara
tersebut merupakan negara yang termasuk dalam Emerging Market countries yang
memainkan peran krusial sebagai penyumbang terbesar emisi global. Menurut
MSCI (Morgan Stanley Capital International) dalam Emerging Market Index,
beberapa negara yang termasuk dalam Emerging Market countries adalah China,
India, Indonesia, Brasil, Malaysia, Rusia, Turki, dan 17 negara lainnya di wilayah
Asia, Eropa, Timur Tengah, Amerika Latin dan Afrika. Pasar emerging merujuk
pada negara-negara yang tengah mengalami pertumbuhan ekonomi pesat, proses
industrialisasi, serta modernisasi. Sebagian besar pasar emerging ditandai dengan
populasi yang relatif muda dan kelas menengah yang sedang tumbuh (Hartono,
2014). Pertumbuhan pesat dan ketergantungan negara-negara ini pada bahan bakar
fosil dalam proses industrialisasi dan urbanisasi memperparah masalah emisi
global.

Gambar 1.1 menunjukkan emisi per kapita dari 5 negara Emerging Markets
(Indonesia, India, China, Rusia, Brasil) akan memberikan gambaran besarnya
jumlah karbon dioksida (CO.) yang dihasilkan setiap individu di negara tersebut
dalam setahun, serta membantu dalam mengidentifikasi pola konsumsi energi dan

produksi yang mempengaruhi emisi karbon.
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Gambar 1.1 Emisi Karbon CO: Per Kapita S Negara Emerging Market

(dalam juta ton karbondioksida)

Sumber: Our World in Data (2024)

Selama periode 2018 hingga 2022, emisi karbon per kapita di negara-negara
Emerging Market menunjukkan perbedaan signifikan dalam laju peningkatannya.
Rusia mencatatkan emisi karbon tertinggi, dengan angka 11,75 MtCO- pada 2018
dan sedikit menurun menjadi 11,41 MtCO: pada 2022. China, sebagai negara
dengan kapasitas industri besar, mencatat emisi karbon yang lebih rendah, yakni
7,83 MtCO: pada 2022 meskipun sempat mengalami peningkatan hingga mencapai
7,95 MtCO: pada 2021. Sementara itu, India menunjukkan kenaikan emisi yang
lebih kecil, dari 1,89 MtCO: pada 2018 menjadi 1,99 MtCO: pada 2022,
mencerminkan pertumbuhan konsumsi energi yang lebih lambat dibandingkan
negara-negara lain.

Sejalan dengan tren peningkatan emisi karbon yang terjadi, beberapa faktor

turut mempengaruhi laju pertumbuhan tersebut. Salah satu faktor utamanya adalah



pertumbuhan ekonomi, yang melibatkan komponen penting seperti pengeluaran
pemerintah, investasi asing, dan aktivitas perdagangan luar negeri (Arifah, 2023).
Selama ini, pembangunan berfokus pada peningkatan kesejahteraan masyarakat,
yang tercermin melalui pertumbuhan ekonomi yang pesat. Pertumbuhan ekonomi
dianggap sebagai indikator utama dalam menilai keberhasilan pembangunan suatu
negara, serta mencerminkan peningkatan produktivitas barang dan jasa (Jonaidi,
2014). Namun, aktivitas manusia di bidang ekonomi, pertanian, industri, dan
transportasi memiliki dampak signifikan terhadap polusi udara dan air, yang
membawa isu penting (Rahman, 2020; Shahbaz et al., 2017). Aktivitas produksi
output dan pertumbuhan ekonomi menyebabkan meningkatnya degradasi
lingkungan, di mana pertumbuhan ekonomi dan industrialisasi menjadi salah satu
faktor yang dianggap menyebabkan perubahan emisi karbon dioksida terbesar
(Putri, 2023).

Aktivitas produksi dan konsumsi menghasilkan limbah yang akhirnya
memengaruhi kondisi lingkungan secara keseluruhan (Yuniarti, 2019). Permintaan
barang dan jasa yang meningkat di seluruh dunia membuat kegiatan ekonomi dan
produksi ikut naik, yang akhirnya menyebabkan kerusakan lingkungan. Negara-
negara dengan pertumbuhan ekonomi yang pesat biasanya mengalami peningkatan
konsumsi energi, terutama di sektor industri. Ketergantungan yang tinggi pada
bahan bakar fosil untuk memenuhi kebutuhan energi ini berkontribusi besar
terhadap meningkatnya emisi karbon. Sesuai dengan temuan Tsandra (2023) bahwa

pertumbuhan ekonomi yang cepat sering kali disertai dengan peningkatan konsumsi



energi yang intensif, yang pada akhirnya berkontribusi pada kenaikan emisi karbon
di negara-negara tersebut.

Keberhasilan pembangunan suatu negara sering diukur menggunakan indikator
pendapatan nasional salah satunya pendapatan per kapita (Gross Domestic Product
per Capita) (Nadeak & Nasrudin, 2023). Pertumbuhan ekonomi secara agregat juga
diukur berdasarkan Gross Domestic Product (GDP) suatu negara. Kondisi
perekonomian suatu negara dapat ditunjukkan dengan membandingkan nilai Gross

Domestic Product (GDP) per Capita antar negara (Rachmawati et al., 2022).

18000

16000

14000

12000

10000 ~— o

8000 ._----_-.""-.._‘_.__________-o—-""'—___.
6000

4000 o= —C— ——— —— —

2000 o— —— — —0— =

0
2018 2019 2020 2021 2022

=@=|ndia =@=Indonesia ==@=China =@==Russia ==@==Brazil

Gambar 1.2 GDP per Capita S Negara Emerging Market (dalam USS$)

Sumber: World Bank (2024)

Gambar 1.2 diatas menunjukkan tren GDP per Capita dari lima negara
Emerging Market, yaitu Indonesia, India, China, Rusia, dan Brasil, yang
menggambarkan seberapa besar pendapatan yang dihasilkan oleh setiap individu di
masing-masing negara. Negara dengan emisi karbon yang besar cenderung
memiliki GDP per Capita yang tinggi pula. Hal ini terlihat pada Rusia, yang

memiliki GDP per Capita tertinggi, meningkat dari 11.211,89 juta USD pada 2018



menjadi 15.445,24 juta USD pada 2022. Diikuti oleh China, dengan GDP per
Capita yang naik dari 9.905,41 juta USD pada 2018 menjadi 12.662,58 juta USD
pada 2022. Sementara itu, India, dengan GDP per Capita terendah, mengalami
kenaikan dari 1.974,38 juta USD pada 2018 menjadi 2.366,31 juta USD pada 2022.

Selain Gross Domestic Product, investasi juga dapat menjadi faktor yang dapat
mempercepat peningkatan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Pertumbuhan
ekonomi yang kuat juga menunjukkan bahwa investor asing akan menerima
pengembalian yang lebih banyak atas investasi mereka yang meningkat (Alfiyahnur
et al., 2023). Tingginya pendapatan suatu negara menandakan bahwa potensi
pasarnya juga kuat. Meningkatnya penerimaan negara juga menunjukkan bahwa
penerimaan masyarakat meningkat, dan seiring dengan penerimaan masyarakat
yang tinggi, maka demand akan komoditas dan jasa juga meningkat. Tingginya laba
korporasi akan dihasilkan dari banyaknya permintaan barang dan jasa, yang akan
menarik investor ke negara tersebut (Renaldo, 2020).

Mengingat bahwa faktor utama pendorong kemajuan ekonomi adalah dengan
teknologi. Masuknya investasi asing langsung (FDI) ke suatu negara membawa
banyak manfaat diantaranya untuk memperkenalkan teknologi yang lebih maju,
memperkuat daya saing perekonomian negara tuan rumah, mendorong peningkatan
investasi dalam negeri, dan mengakses pasar ekspor (Patricia et al., 2013).
Penanaman modal asing disebut juga Foreign Direct Investment merupakan jenis
investasi yang dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi suatu negara. Investasi
asing langsung dapat memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi

seperti menambah modal produksi, menciptakan lapangan kerja, serta ekspor. Oleh



karena itu FDI berperan dalam transfer teknologi, pengetahuan, produktivitas, dan
pelatihan kerja yang secara tidak langsung mendukung proses produksi suatu
negara (Behname, 2012).

Terdapat beberapa penelitian menyatakan bahwa investasi asing langsung akan
menyebabkan potensi biaya lingkungan karena FDI dapat terjadi secara bersamaan
dengan peningkatan emisi lingkungan (Demena & Afesorgbor, 2020). Disisi lain,
beberapa studi empiris menunjukkan hasil bahwa memang FDI meningkatkan
proses pertumbuhan ekonomi melalui arus masuk dan stok modal, namun FDI
bereaksi negative terhadap degradasi lingkungan karena modal asing membantu
membangun kondisi eksternal yang sehat dengan kebijakan lingkungan hidup

dalam mempertahankan pertumbuhan ekonomi (Abdouli & Hammami, 2017).
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Gambar 1.3 Foreign Direct Invesment Net Inflows 5 Negara Emerging
Market (% of GDP)

Sumber: World Bank (2024)

Gambar 1.3 menunjukkan perkembangan investasi asing langsung (FDI) di

lima negara Emerging Market menunjukkan dinamika yang menarik selama



periode 2018 hingga 2022. Rusia mencatatkan penurunan FDI yang paling
signifikan, dengan nilai negatif sebesar -1,76% pada 2022, akibat sanksi
internasional dan ketidakstabilan politik. Sebaliknya, Brasil menunjukkan
ketahanan meski dihadapkan pada tantangan ekonomi domestik, dengan FDI yang
tetap tumbuh dari 4,08% pada 2018 menjadi 3,82% pada 2022. Sementara itu,
Indonesia mengalami pertumbuhan FDI yang stabil, meningkat dari 1,81% pada
2018 menjadi 1,87% pada 2022, mencerminkan daya tarik ekonomi yang terus
meningkat. China dan India, meskipun mengalami fluktuasi, tetap menunjukkan
ketertarikan investor asing, dengan China mengalami penurunan signifikan menjadi
1,06% pada 2022 dan India mencatatkan sedikit penurunan dari 1,56% menjadi
1,49%.

Pengeluaran pemerintah juga dapat merangsang aktivitas ekonomi, termasuk
industri yang menggunakan banyak energi, yang berpotensi berkontribusi terhadap
emisi CO». Selain itu, pendapatan pemerintah, yang sering dikaitkan dengan sektor
energi, dapat menghasilkan jejak emisinya (Ramlogan & Nelson, 2024) . Hubungan
antara pengeluaran pemerintah dan isu lingkungan telah dipelajari secara teoritis
oleh (Dodds ef al., 2010; G. Halkos & Paizanos, 2013). Terdapat empat efek yang
dapat mempengaruhi kualitas lingkungan oleh pengeluaran pemerintah, yaitu efek
skala, komposisi, teknik, dan pendapatan.

Efek skala menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi bisa meningkatkan
tekanan terhadap lingkungan, sementara efek komposisi menunjukkan bahwa
aktivitas manusia yang terakumulasi dapat mengganggu kualitas lingkungan. Efek

teknik menyatakan bahwa peningkatan produktivitas tenaga kerja bisa
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meningkatkan permintaan pengeluaran pemerintah di sektor lingkungan, dan efek
pendapatan menyatakan bahwa peningkatan pendapatan dapat meningkatkan

kepedulian terhadap lingkungan dan permintaan untuk pengeluaran pemerintah.
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Gambar 1.4 Pengeluaran Pemerintah 5 Negara Emerging Market (dalam
USS)

Sumber: World Bank (2024)

Berdasarkan Gambar 1.4 pengeluaran pemerintah dari lima negara Emerging
Market (Indonesia, India, China, Rusia, dan Brasil) menghasilkan tren yang
bervariasi antara tahun 2018 hingga 2022. China tercatat sebagai negara dengan
pengeluaran pemerintah tertinggi, dengan jumlah mencapai lebih dari 2,8 triliun
USD pada tahun 2021 sebelum sedikit menurun pada 2022. India, meskipun
menunjukkan kenaikan pengeluaran yang stabil sepanjang periode, mencatatkan
angka lebih rendah dibandingkan China, dengan pengeluaran pemerintahnya
mencapai sekitar 353,6 miliar USD pada 2022. Di sisi lain, Brasil mengalami
lonjakan pengeluaran pada 2020, dengan angka mencapai 381,4 miliar USD, namun

kemudian menurun menjadi 346,3 miliar USD pada 2022, mencerminkan kebijakan
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penghematan setelah pandemi. Sementara itu, Indonesia, yang tercatat memiliki
pengeluaran pemerintah terendah, mengalami peningkatan pada 2020 hingga
mencapai 102,26 miliar USD, namun angka ini kembali menurun pada 2022
menjadi sekitar 101,05 miliar USD. Fluktuasi pengeluaran ini menggambarkan
berbagai pendekatan fiskal yang diterapkan oleh masing-masing negara dalam
menghadapi tantangan ekonomi global, termasuk dampak pandemi COVID-19 dan
upaya pemulihan ekonomi setelahnya.

Mengacu pada latar belakang di atas, seiring dengan semakin terbukanya
ekonomi global akibat dampak globalisasi serta tantangan yang dihadapi negara-
negara Emerging Market dalam menjaga keseimbangan antara pertumbuhan
ekonomi dan keberlanjutan lingkungan semakin mendesak. Penelitian ini akan
menganalisis pengaruh GDP per Capita, Foreign Direct Investment, dan
Pengeluaran Pemerintah terhadap emisi karbon, dengan judul “Emisi CO2 dan

Indikator Makroekonomi di Negara Emerging Market.”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian ini, rumusan masalah yang akan diteliti
adalah bagaimana pengaruh GDP per Capita, Foreign Direct Investment, dan
Pengeluaran Pemerintah Terhadap Emisi Karbon di 5 Negara Emerging Market

(Indonesia, India, China, Rusia, dan Brasil)?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis

Pengaruh GDP per Capita, Foreign Direct Investment, dan Pengeluaran Pemerintah
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Terhadap Emisi Karbon di 5 Negara Emerging Market (Indonesia, India, China,

Rusia, dan Brasil).

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun beberapa manfaat dari penelitian ini yaitu:

a.

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih mendalam
mengenai pengaruh variabel-variabel makroekonomi seperti GDP per Capita,
Foreign Direct Investment, dan Pengeluaran Pemerintah terhadap emisi karbon
di 5 negara Emerging Market (Indonesia, India, China, Rusia, dan Brasil).
Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi penelitian-penelitian
selanjutnya yang ingin menggali lebih dalam tentang keterkaitan antara
pertumbuhan ekonomi dan isu lingkungan, khususnya emisi karbon.

Manfaat Praktis

. Bagi penulis, penelitian ini memberikan kesempatan untuk memperdalam

pemahaman terkait hubungan antara indikator ekonomi makro dan emisi
karbon, serta dapat digunakan sebagai bahan kajian untuk merancang
penelitian praktis di bidang ekonomi lingkungan yang lebih aplikatif.

Bagi pemerintah, penelitian ini dapat membantu dalam merumuskan kebijakan
yang mendukung pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dan ramah lingkungan.
Bagi pemerintah, dapat menjadi acuan bagi pembuat kebijakan dan pemangku
kepentingan lainnya dalam merancang strategi yang seimbang antara
pengembangan ekonomi dan perlindungan lingkungan di negara-negara

Emerging Market.
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